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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
fasilitas belajar dan lingkungan keluarga terhadap motivasi
belajar IPA siswa kelas 3 SDN Cimahpar tahun ajaran
2024/2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain ex post facto terhadap 38 siswa yang dipilih
melalui sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan
angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian
dianalisis dengan regresi linier sederhana dan berganda. Hasil
penelitiatn menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan
lingkungan keluarga masing-masing berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar IPA, dengan kontribusi sebesar
11,3% dan 10,6 %. Secara simultan, kedua variabel memberikan
kontribusi sebesar 18,7%. Temuan ini menegaskan pentingnya
peran sekolah dan keluarga dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Abstract: This study aims to analyze the influence of learning
facilities and the family environment on science learning motivation
among third-grade students at SDN Cimahpar in the 2024/2025
academic year. A quantitative ex post facto design was employed
involving 38 students selected through saturated sampling. Data
were collected using validated and reliable questionnaires and
analyzed using simple and multiple linear regression. The results
indicate that learning facilities and the family environment each have
a significant effect on science learning motivation, contributing
11.3% and 10.6%, respectively. Simultaneously, both variables
account for 18.7% of the variance. These findings highlight the
importance of school and family roles in enhancing students’ learning
motivation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  memiliki  peranan
penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan kemajuan
suatu  bangsa  (Faradilla,  2020).
Keberhasilan pendidikan tidak terlepas
dari motivasi belajar siswa, karena
motivasi menjadi pendorong utama
yang mengarahkan sikap, perilaku, dan
usaha belajar siswa untuk mencapai
tujuan. Dalam konteks pembelajaran di
sekolah dasar, khususnya pada mata
pelajaran

(IPA),

IImu Pengetahuan Alam

motivasi  belajar seringkali
menjadi faktor penentu keberhasilan
siswa dalam memahami materi yang
bersifat konseptual maupun aplikatif
(Basuki & Ulum, 2019).

Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa masih rendah (Dimyati &
Mudjiono, 2015). Hasil observasi awal di
SDN Cimahpar memperlihatkan bahwa
sebagian besar siswa kurang antusias
mengikuti pembelajaran IPA. Hal ini
tampak dari rendahnya keberanian
siswa

untuk bertanya, kurangnya

semangat dalam menyelesaikan tugas,
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serta adanya kecenderungan pasif
saat pembelajaran berlangsung.

Rendahnya motivasi ini diduga

dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas
belajar di sekolah, seperti media
pembelajaran yang kurang memadai,
serta kondisi lingkungan keluarga yang
belum sepenuhnya mendukung proses
belajar siswa di rumah(Emda, 2020).

Fasilitas belajar merupakan sarana
penting dalam menunjang proses
pembelajaran (ARSYAD, 2019).
Keberadaan ruang kelas yang nyaman,
media pembelajaran yang sesuai, hingga
ketersediaan =~ buku  ajar  dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dapat
menghambat keterlibatan siswa dalam
proses  pembelajaran.  Selain itu,
lingkungan keluarga juga berperan
besar dalam membentuk motivasi
belajar. Dukungan orang tua, suasana
rumah yang kondusif, serta kondisi
ekonomi keluarga menjadi faktor
eksternal yang memengaruhi kesiapan
siswa dalam belajar.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan desain eksperimen,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk

mengungkap hubungan sebab-akibat
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tanpa memberikan perlakuan
langsung terhadap variabel. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
fasilitas belajar (Xi) dan lingkungan
keluarga (X:), sedangkan variabel terikat
adalah motivasi belajar IPA (Y).
Populasi penelitian mencakup seluruh
siswa kelas 3 SDN Cimahpar tahun
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 38
siswa, terdiri dari 19 siswa kelas 3A dan
19 siswa kelas 3B. Karena jumlah
populasi relatif kecil, maka teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh, sehingga
seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Instrumen yang digunakan
berupa angket tertutup dengan skala
penilaian, yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Instrumen mencakup
indikator fasilitas belajar (ruang belajar,
media, alat tulis, buku pelajaran),
lingkungan keluarga (cara mendidik
anak, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi),
serta motivasi belajar (motivasi intrinsik
dan ekstrinsik).
dianalisis

Data yang terkumpul

menggunakan teknik regresi linier
sederhana untuk mengetahui pengaruh

masing-masing variabel independen

didaktikglobal.web.id/index.php/adri

e-ISSN 3046-8299

| 437

terhadap motivasi belajar IPA, serta

regresi  linier = berganda  untuk
mengetahui pengaruh fasilitas belajar
dan lingkungan keluarga secara
simultan terhadap motivasi belajar
siswa. Uji asumsi klasik (normalitas,
linieritas, multikolinearitas,

heteroskedastisitas, dan autokorelasi)
dilakukan terlebih dahulu untuk

memastikan validitas model regresi.

HASIL & PEMBAHASAN
A. Hasil
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh fasilitas belajar
dan lingkungan keluarga terhadap
motivasi belajar IPA siswa kelas 3 di
SDN Cimahpar. Berdasarkan analisis
data, diperoleh beberapa temuan
penting sebagai berikut:

1. Pengaruh  Fasilitas  Belajar

terhadap Motivasi Belajar IPA
Hasil uji regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa fasilitas belajar
berpengaruh signifikan terhadap

motivasi
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belajar IPA siswa. Nilai koefisien
korelasi (R) 0,336 yang termasuk

kategori sedang, dengan koefisien
determinasi (R?) = 11,3%. Artinya,
fasilitas belajar memberikan kontribusi
sebesar 11,3% terhadap motivasi belajar

IPA siswa kelas 3 SDN Cimahpar.

Variabel R R? Keterangan
Fasilitas 0,336 0,113 Pengaruh
Belajar signifikan
terhadap (kategori
Motivasi sedang)
Belajar

IPA

2. Pengaruh Lingkungan Keluarga
terhadap Motivasi Belajar IPA
Analisis

regresi  sederhana juga

menunjukkan adanya pengaruh
signifikan dari lingkungan keluarga
terhadap motivasi belajar IPA siswa.
Nilai koefisien korelasi (R) = 0,326
dengan koefisien determinasi (R?) =
10,6%. Hal ini berarti lingkungan

keluarga
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memberikan kontribusi sebesar 10,6%

terhadap motivasi belajar IPA siswa.

Variabel R R? Keteranga

n
Lingkunga n | 0,32 | 0,10 | Pengaruh
Keluarga 6 6 signifikan
terhadap (kategori
Motivasi sedang)
Belajar IPA

3. Pengaruh Fasilitas Belajar dan

Lingkungan Keluarga secara
Simultan terhadap Motivasi
Belajar IPA

Hasil uji regresi linier berganda

menunjukkan nilai korelasi (R) = 0,432
dengan koefisien determinasi (R?) =
18,7%. Hal ini berarti fasilitas belajar dan
lingkungan keluarga secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap
motivasi belajar IPA siswa dengan

kontribusi sebesar 18,7 %.

Variabel R R? Keterangan
Fasilitas 0,43 0,18 Pengaruh
Belajar dan | 2 7 signifikan
Lingkunga
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n Keluarga (kategori
terhadap sedang)
Motivasi

Belajar IPA

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa baik
sekolah

faktor

faktor

internal (fasilitas  belajar)

maupun eksternal  siswa

(lingkungan keluarga) memiliki
peranan penting dalam meningkatkan
motivasi belajar IPA. Oleh karena itu,
upaya peningkatan motivasi siswa
perlu dilakukan secara terpadu antara
pihak sekolah dan keluarga.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fasilitas belajar berpengaruh terhadap
motivasi belajar IPA siswa. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya
yang menyatakan bahwa sarana dan
prasarana  pendidikan = merupakan
faktor penting dalam menunjang proses
pembelajaran. Fasilitas yang memadai,
seperti ruang belajar yang nyaman,
ketersediaan media pembelajaran, dan
kelengkapan buku, mampu
meningkatkan semangat belajar siswa.
Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dapat

mengurangi keterlibatan siswa dalam
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pembelajaran. Selain itu, lingkungan
keluarga juga terbukti berpengaruh
terhadap motivasi belajar IPA. Faktor-
faktor seperti pola asuh orang tua,
suasana rumah yang kondusif, serta
dukungan ekonomi keluarga sangat
menentukan semangat belajar anak.
Temuan ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh Fenti Lestari (2015)
yang menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga berperan penting dalam
meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.

Lebih lanjut, ketika fasilitas belajar dan
lingkungan

keluarga diuji secara

simultan, keduanya memberikan
pengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar IPA dengan kontribusi yang
lebih besar dibandingkan secara parsial.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor sekolah, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh dukungan keluarga.
Oleh karena itu, upaya meningkatkan
motivasi belajar siswa sebaiknya
dilakukan secara terpadu, melalui
penyediaan fasilitas belajar yang
memadai di sekolah serta dukungan

penuh dari keluarga di rumah.

SIMPULAN
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Penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar IPA siswa kelas 3 di
SDN Cimahpar dipengaruhi oleh

fasilitas  belajar dan lingkungan
keluarga. Pertama, fasilitas belajar
berpengaruh

signifikan  terhadap

motivasi  belajar siswa. Semakin
lengkap dan memadai fasilitas yang
tersedia, semakin tinggi pula semangat
siswa untuk belajar. Kedua, lingkungan
keluarga juga berpengaruh terhadap
motivasi belajar, di mana dukungan
orang tua,

suasana rumah yang

kondusif, serta kondisi ekonomi
keluarga menjadi faktor penting dalam
membangkitkan  semangat  belajar
siswa. Ketiga, fasilitas belajar dan
lingkungan keluarga secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang lebih
besar terhadap motivasi belajar IPA
dibandingkan jika dilihat secara
terpisah.

Peningkatan motivasi belajar siswa
memerlukan sinergi antara sekolah dan
keluarga. Sekolah perlu menyediakan
sarana pembelajaran yang memadai,
sementara keluarga perlu menciptakan
lingkungan yang mendukung kegiatan
belajar anak. Kolaborasi keduanya

diharapkan dapat
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meningkatkan kualitas

pembelajaran IPA di sekolah dasar
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